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Abstrak

Inovasi teknologi dalam bidang konstruksi berperan penting dalam

mempermudah dan meningkatkan efisiensi proses pembangunan. Salah satu
penerapannya adalah teknologi bekisting, yang digunakan untuk membentuk
elemen struktur beton, termasuk kolom. Pemilihan jenis bekisting menjadi faktor
penting untuk mencapai efisiensi biaya dan waktu. Penelitian ini membandingkan
biaya dan durasi pekerjaan antara bekisting konvensional dan bekisting
konvensional kombinasi hollow dan tie rod pada pembangunan SD Negeri 2
Gulingan. Berdasarkan hasil analisis, bekisting konvensional untuk 40 kolom
memerlukan biaya sebesar Rp 65.500.868,90 dengan durasi pekerjaan 17 hari,
sedangkan bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie rod memerlukan biaya
sebesar Rp 224.850.870,86 dengan durasi 14 hari. Hasil ini menunjukkan bahwa
pada proyek jangka pendek, bekisting konvensional lebih ekonomis, namun untuk
pekerjaan kolom dengan jumlah yang banyak dan dalam jangka panjang, bekisting
konvensional kombinasi hollow dan tie rod lebih efisien karena memiliki daya

tahan lebih tinggi akibat kombinasi material hollow dan kayu yang digunakan.

Kata kunci: bekisting, bekisting konvensional, bekisting konvensional kombinasi

hollow dan tie rod, biaya, waktu



COMPARISON OF COST AND TIME OF CONVENTIONAL FORMWORK
WITH CONVENTIONAL FORMWORK COMBINATION OF HOLLOW AND
TIE ROD IN COLUMN WORK
I Made Suwardana', Dr. I Gusti Lanang Made Parwita, S.T.,M.T.2, Ketut Wiwin
Andayani, S.T.,M.T.?

! Mahasiswa Prodi D3 Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil Politekmik Negeri Bali

E-mail : suardanamade60@gmail.com

2 Dosen Pengajar Jurusan Teknik SipilPoliteknik Negeri Bali

E-mail : gstlanangmadeparwita@pnb.ac.id, andayani_wiwin@yahoo.com

Abstract

Technological innovation in the construction sector plays a crucial role in
simplifying and increasing the efficiency of construction processes. One application
is formwork technology, which is used to form concrete structural elements,
including columns. The choice of formwork type is a crucial factor in achieving cost
and time efficiency. This study compared the costs and work duration of
conventional formwork and conventional formwork combining hollow and tie rods
for the construction of SD Negeri 2 Gulingan. Based on the analysis, conventional

formwork for 40 columns cost Rp 65,500,868.90 with a work duration of 17 days,
while conventional formwork combining hollow and tie rods cost Rp
224,850,870.86 with a work duration of 14 days. These results indicate that
conventional formwork is more economical for short-term projects. However, for
large column projects and long-term projects, conventional formwork combining
hollow and tie rods is more efficient due to its greater durability due to the

combination of hollow and wood materials used.

Keywords: formwork, conventional formwork, conventional formwork combining

hollow and tie rods, cost, time
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini memberikan dampak besar terhadap pekerjaan
konstruksi, termasuk pada pekerjaan beton, di mana salah satu komponen penting
dalam proses tersebut adalah pekerjaan bekisting. Formwork atau bekisting adalah
cetakan sementara yang digunakan untuk menahan beban selama beton dituang dan
dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan [']. Dalam pekerjaan bekisting,
terdapat berbagai aspek yang harus diperhatikan agar bekisting memiliki kekuatan,
kestabilan, dan mampu menahan tekanan beton selama proses pengecoran dan
pengeringan.

Adanya banyak jenis bekisting yang dapat digunakan maka diperlukan
pemilihan beskisting yang tepat, banyak hal yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan bekisting itu sendiri seperti, biaya dan waktu pengerjaan dan juga
kualitas kontruksi yang kita buat. Setiap bekisting memiliki kelebihan dan
kekurangan tersendiri, bekisting konvensonal memiliki kelebihan seperti bahan
yang mudah dicari, biaya yang relatif lebih murah dan tidak memerlukan tenaga
ahli karena penggunaan yang sudah sangat umum pada dunia kontruksi, bekisting
konvensional juga memiliki beberapa kelemahan, seperti penggunaan material
kayu yang tidak tahan lama untuk pemakaian berulang, waktu pemasangan dan
pembongkaran yang relatif lebih lama, menghasilkan limbah kayu dan paku yang
cukup banyak, serta bentuk yang kurang presisi. Sementara itu, bekisting
konvensional kombinasi holoow dan tie rod menawarkan keunggulan seperti daya
tahan yang lebih tinggi, lebih ekonomis dalam jangka panjang, serta bentuk yang
lebih presisi. Namun, kekurangannya terletak pada biaya awal yang lebih tinggi jika
digunakan hanya untuk jangka pendek. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
analisis perbandingan biaya dan waktu antara bekisting konvensional dan
konvensional kombinasi holoow dan tie rod sebelum memulai pekerjaan
pengecoran kolom. Dengan analisis ini, kita dapat menentukan jenis bekisting yang

paling efisien untuk digunakan.



Pada penelitian ini penulis melakukan studi kasus di SD No. 2 Gulingan untuk
penelitian bekisting konvensional, dan di SD No. 4 Mekar Bhuwana untuk bekisting
konvensional kombinasi holoow dan tie rod, namun hal utama yang membuat
pennulis melakukan penelitian bekisting ini karena pada pembangunan SD No. 2
Gulingan area sekitar sangat sempit karena pada saat proyek berlangsung masih ada
proses pembelajaran di sekolah, maka area dibatasi menggunakan pagar spandek
dan mengakibatkan keterbatasan area untuk menempatkan material baru maupun
sisa, seperti material bekisting yang sudah tidak dapat digunakan kembali seperti
potongan — potongan kayu usuk yang lumayan menghabiskan tempat pada proyek.
Sedangkan pada proyek SD No. 4 Mekar Bhuwana menggunakan konvensional
kombinasi holoow dan tie rod dimana untuk penggunaan kayu usuk sebagai
pengaku digantikan dengan hollow 4/4 dan untuk usuk sebagai pengunci diganti
menggunakan tie rod yang mengakibatkan area sekitar proyek tidak terlalu penuh

akibat kayu usuk bekas bekisting.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Berapa besar biaya serta durasi waktu yang diperlukan untuk pekerjaan
bekisting kolom pada proyek pembangunan SD Negeri 2 Gulingan jika
menggunakan bekisting konvensional dan bekisting konvensional kombinasi
hollow dan tie rod?

2. Bagaimana perbandingan antara biaya dan waktu pelaksanaan antara
penggunaan bekisting konvensional dan bekisting konvensional kombinasi

hollow dan tie rod pada pekerjaan kolom tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui estimasi biaya dan durasi waktu yang diperlukan dalam

pekerjaan bekisting kolom pada proyek pembangunan SD Negeri 2 Gulingan,



baik dengan menggunakan bekisting konvensional maupun bekisting
konvensional kombinasi hollow dan tie rod.

2. Untuk menganalisis perbandingan efisiensi biaya dan waktu antara penggunaan
bekisting konvensional dan bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie

rod dalam pelaksanaan pekerjaan kolom pada proyek tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
pembaca maupun pemilik proyek mengenai perbandingan biaya dan waktu,
sehingga dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam memilih jenis bekisting yang
paling tepat dan efisien untuk pekerjaan konstruksi, khususnya pada pekerjaan

kolom.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis mengangkat topik mengenai pekerjaan bekisting
kolom pada lantai satu dan dua pembangunan SD Negeri 2 Gulingan sebagai objek
studi tugas akhir. Penelitian difokuskan pada analisis perbandingan biaya dan waktu
pelaksanaan bekisting kolom antara penggunaan bekisting konvensional dan
bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie rod.
Beberapa aspek yang akan dibahas dalam tugas akhir ini antara lain adalah:
1. Menganalisis dan membandingkan biaya serta waktu pelaksanaan antara
penggunaan bekisting konvensional dan bekisting konvensional kombinasi
hollow dan tie rod pada pekerjaan kolom di proyek pembangunan SD Negeri 2
Gulingan.
2. Ruang lingkup perhitungan biaya dan waktu dalam penelitian ini dibatasi pada
pekerjaan bekisting kolom lantai satu dan lantai dua.

3. Pada penelitian ini mengalisis 40 buah kolom dengan 5 tenaga kerja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis perbandingan antara bekisting konvensional
dengan bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie rod pada pekerjaan kolom

di proyek pembangunan SD No.2 Gulingan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Untuk pekerjaan bekisting konvensional memerlukan biaya sebesar Rp.
65.500.868,90 dan waktu selama 17 hari, sedangkan bekisting konvensional
kombinasi hollow dan tie rod memerlukan biaya sebesar Rp. 224.850.870,86 dan
waktu selama 13 hari.

2. Perbandingan biaya untuk bekisting konvensional dengan Konevnsional
kombinasi hollow dan tie rod sangat jauh berbeda, biaya bekisitng konvensional
kombinasi hollow dan tie rod lebih besar dengan selisih biaya mencapai Rp.
159.350.001,97. Sedangkan perbandingan waktu antara bekisting konvensional
dengan konvensional kombinasi hollow dan tie rod yaitu selama 4 hari lebih
cepat pekerjaan bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie rod. Untuk
bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie rod lebih unggul dalam hal
efisiensi waktu dibandingkan bekisting konvensional. Hal ini disebabkan oleh
sistem pemasangan dan pembongkaran yang lebih cepat dan presisi, dari sisi
biaya, bekisting konvensional memiliki nilai biaya awal yang lebih rendah untuk
satu kali pakai. Namun, bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie rod
menjadi lebih ekonomis apabila digunakan untuk proyek dengan pekerjaan
berulang, karena materialnya dapat digunakan kembali dalam jumlah siklus yang
lebih banyak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis perbandingan antara bekisting konvensional
dengan bekisting konvensional kombinasi hollow dan tie rod pada pekerjaan kolom

di proyek pembangunan SD No.2 Gulingan, diperoleh saran sebagai berikut :
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1. Untuk proyek jangka pendek atau satu kali pengecoran, penggunaan bekisting
konvensional dapat menjadi pilihan karena biaya awalnya lebih murah dan
materialnya mudah didapat di lapangan.

2. Untuk proyek skala besar atau pekerjaan dengan jumlah kolom yang lebih
banyak, sebaiknya menggunakan bekisting konvensional kombinasi hollow dan
tie rod karena lebih efisien dari segi waktu pelaksanaan dan memiliki umur pakai
lebih panjang sehingga lebih hemat dalam jangka panjang.

3. Kontraktor dan pemilik proyek sebaiknya mempertimbangkan faktor
produktivitas, efisiensi biaya, serta dampak lingkungan seperti limbah kayu saat

memilih sistem bekisting.
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